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Gambar 5. Perawat yang Bekerja di Luar Negeri

Dari total rekapitulasi PPNI sampal April 2017 sebanyak
0,18% (652 orang) perawat yang melapor di
keanggotaan PPMI adalah perawat yang bekerja
di luar negeri, yaitu terdin 62% perawat |aki-laki dan 38%
perawatl perempuan.

Sumber ; Persabuan Perawat Masioral Indonesia,
April 2017

5. Gambaran Rekapitulasi Jumlah Perawat Berdasarkan Jenis Fasilitas Pelayanan Kesehatan
dan Status Kepegawaian

Gambar 6. Persentase Perawat Berdasarkan Jenis Fasilitas Pelayanan Kesehatan
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Sumber : Badan Pargerbangan dan Permbandayasn Sumber Daya Manusia Kesahalan, Kemenkas RI, 20147
(et Nbppedmi kemkes.god) den diolah oleh Fusst Data dan Informesd

Dari 9.756 unit Puskesmas dan 144 unit rumah sakit yang melaporkan data SDMK per Desember
2016, sebanyak 58 26% perawat didayagunakan di umah sakit, sebesar 29,46% didayagunakan di
Puskesmas, sebesar 12,22% di wilayah tertinggal, terdepan, dan terluar (3T), Penetapan wilayah 3T
dilakukan berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 131 Tahun 2015 dan Surat Direktorat Kawasan
Khusus dan Daerah Tertinggal, Kementerian Perencanaan Pembangunan MasionallBAPPEMAS
Momor : 2421/DE7.2/04/2015.

Sebagian kecil yaitu 0.06% (213 orang) perawat di antaranya didayagunakan untuk Penugasan
Khusus di wilayah Musantara Sehat di 25 provinsi di Indonesia pada akhir tahun 2016, Program
penugasan khusus yang baru diluncurkan pada tahun 2015 adalah penugasan khusus tenaga
kesehatan berbasis tim (feam based). Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomeor 23 Tahun
2015 tentang Penugasan Khusus Tenaga Kesehatan Berbasis Tim ( Team Based) dalam Mendukung
Program Musantara Sehat, penugasan khusus ini merupakan pendayagunaan secara khusus tenaga
kesehatan berbasis tim dalam kurun wakiu tertentu dengan jumilah dan jenis tertentu guna
maningkatkan aksas dan mutu palayanan kesehatan pada fasilitas palayanan kesehatan di daarah
tertinggal, perbatazan, dan kepulavan, dan daerah bermasalah kesehatan.



Gambar 7. Parsantase Perawat Berdasarkan Status Kepegawaian
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Sumber : Badan Pangembangan dan Pembsandayasn Sumber Deya Manusia Kesahalan, Kemerkes RI, 2017
{hatpbppsdmickemkas.godd) dan diodah oleh Pusst Data dan Informesd

Dari total 970 rumah sakit baik negeri maupun swasta persentase tenaga letap keperawatan adalah
70%, dan tenaga tidak tetap 30%. Perawat tenaga tetap di RS terdiri dari 62,13% barstatus PNS,
35,99% tenaga perawat tetap di RS swasta, dan 1,88% TNLPaolri. Untuk perawat berstatus tenaga
non tetap di rumah sakit terdin dard  tenaga kontrak BLUD 398%, kontrak daerah/honorer 29%,
pegawal swasta tidak tetap 23%, kontrak sukarsla ™% dan PTT dasrah 2%, Sedangkan untuk
perawat yang bekerja di Puskamas terdiri dari 78% perawat tetap (PNS), dan 22% berstatus tenaga
parawat non tetap yang terdir dari tenaga honorer, PTT daerah, sukarela..

6. Persentase Puskesmas dengan Kecukupan Jumlah Perawat

Berdasarkan Peraturan Menter Kesehatan Momor 75 Tabun 2014 tentang Pusat Kesehatan
Masyarakat, jumlah perawal pada Puskesmas non rawal inap minimal berjumiah lima orang
sadangkan pada Puskesmas rawat inap minimal berjumlah delapan arang. Kondisi ini merupakan
standar minimal di wilayah perkotaan, perdesaan, dan kawasan terpencil dan sangat terpencil. Pada
tahun 2016, terdapat 62,04% Puskesmas memiliki jJumlah perawat lebih dari standar yang ditetapkan,
7.20% Puskesmas dengan jumlah perawat cukup, dan 26,17% Puskesmas kekurangan perawat.

Gambar B. Persentase Puskesmas dengan Kecukupan Jumlah Perawat di Indonesia 2018

Jumlah perawat Jika dilihat secara regional,
proporsi terbesar Puskesmas dengan jumlah
perawat cukup dan berlabih terdapat pada pada
regional Sumatera (754%) dan Kalimantan
(72,1%). Proporsi terbesar Puskesmas yang
kekurangan yaitu regional Jawa — Bali (30,6%).
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Sumber : Badan Pengembangan dan Pemberdayaan
Sumbar Daya Marwsia Kesshatan, Kemankes RI, 2017
{hitpctbppadmi kemkes.goid) den diolah oleh Pusat Data dan Informes)
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Perawatl Spesialis adalah perawat teregistrasi yang telah menyelasaikan pendidikan Magister
Keperawatan (52) dengan spesialisasi tertentu setelah sebelumnya menyelesaikan pendidikan
sarjana keperawatan dengan pendidikan profesi (ners). Tabel di atas menjelaskan jumlah perawat
spesialis yang terdata darni total rekapitulasi perawat di Indonesia (296,876 orang), masih relatif
sadikit hanya sekitar 3,72 % dengan spesialisasi yang lercantum (diakui) yaitu spesialis kesehatan
anak, matermitas, medikal bedah, geriatri, kesehatan jiwa, dan komunitas. Jumlah perawat dengan
jenis spesializasi terbanyak yaitu perawat medikal bedah yaitu 1,44% (4.287 ocrang) dan paling sedikit
perawat geriatri vaitu 0,02 % (48 orang). Sekitar 2,70 % perawat dengan spesialisasi lainnya yang
belum tercantum.,

Gambar 9. Persentase Puskesmas dengan Kecukupan Perawal secara Reglonal
di Indonesia Tahun 2016

Jumlah di Persentase dari Total Perawat di

Perawat Spesialis Indonesia Indonesia

Perawal Kesehatan Anak 1.886 0,64%

Perawat Maternitas 1.338 0,45%

Perawat Medikal Bedah 4 287 1.44%

Perawat Geriatri 48 0,02%

Perawat Kesehatan Jiwa 1.014 0,34%

Perawat Komunitas 2476 0,83%

Perawat Lainnya yang belum

tercantum 8.020 2.70%

Sumber : Badan Pergembangan dan Pernberdayaan Sumber Daya Manusia Kesshatan, Kemenkes R1, 2017
{hetp-ibppadimi Kerkes ge id) dan dialah eleh Pugat Dala dan informss

Dari sebanyak 38 Politeknik Kesehatan Megeri di bawah Kementerian Kesshatan yang
menyelenggarakan program studi DIl Keperawatan, tren lulusan DIl Keperawatan cenderung
menurun dibanding tahun 2014 (6.909 orang) turun 1,07% di tahun 2015 dan menurun lagi di tahun
2016 sebesar 6,89 % dibanding tahun 2015.

Gambar 11. Jumlah lulugzan DIl dan DIV Pregram Studi Keperawatan di Poltekkes Negeri Kemenkes
Seluruh Indonesia Periode Tahun 2014-2015
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Sumber : Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan, Kemenkes RI, 2017
[hittp: Msppsdmk. kemkes.ga.id) dan dicksh aleh Pusat Data dan Informasi
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